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Abstrak 


Kalimat dalam ragam tulisan perlu lebih tepat dan sesuai penulisan ejaannya. Analisis data awal menunjukan bahwa penulisan teks siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya terdapat beberapa kesalahan yang beragam. Dengan demikian, topik penggunaan ejaan siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya menarik untuk diteliti, baik yang terdapat kesalahan, maupun yang tidak. Penelitian ini memiliki lima fokus penelitian ejaan, yaitu penggunaan huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan penggunaan tanda baca. 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks bahasa Indonesia siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya sebagai sumber data primer dan guru sebagai sumber data sekunder. Dengan demikian, Data primer penelitian ini adalah penggunaan ejaan huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan tanda baca yang digunakan siswa dalam tulisannya. Kemudian, data sekunder penelitian ini adalah informasi guru tentang pengajaran dan pembimbingan penggunaan ejaan bahasa Indonesia di kelas X-MIA tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis, ejaan yang paling banyak digunakan, baik yang benar maupun yang tidak,yaitu huruf kapital dengan jumlah penggunaan 2714 kali. Kemudian, yang paling jarang digunakan, baik digunakan dengan benar maupun tidak,yaitu tanda garis miring dengan jumlah penggunaan 64 kali. Ejaan yang digunakan dengan baik dan benar adalah tanda kurung dan tanda garis miring yang tidak memiliki kesalahan sekali pun dalam penggunaannya. Hasil analisis data kesalahan menunjukkan bahwa tanda koma adalah ejaan yang paling sering salah digunakan, dengan presentasi kesalahan 49%. Dari analisis pengunaan ejaan benar dan ejaan salah, secara keseluruhan, penggunaan ejaan benar lah yang lebih unggul. Dengan demikian, ejaan sudah cukup dipahami oleh siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya.
Kata kunci: ejaan, huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, tanda baca
Abstrack


The sentences in the range of writing needs to be more precise and appropriate writing spelling. Analysis of the initial data indicate that the writing of the text of grade ten science eightjunior high school of Surabaya there is some mistake. Thus, the topic of the use of the spelling of grade X ten science eightjunior high school of Surabaya is well researched, interesting to found a mistake, or not. This research has a research focus five spelling, i.e. the use of capital letters, is a contraction of the word, the word future, particles, and use of punctuation.

The methods used in this study using qualitative approach that is descriptive. The source of the data used in this research is the text language of Indonesia grade ten science eightjunior high school of Surabaya as the source of primary data and secondary data sources as a teacher. Thus, the primary Data of the research is the use of capital letters, spelling is a contraction of the word, the word future, particles, and the punctuation marks used in his students. Secondary research data, then this is the information teachers about teaching and supervision of the use of the spelling of the language of Indonesia in class ten science.


Based on the results of the analyses, the most widely used spelling is a capital letter with the amount of use of 2714 times. Are the most rarely used is a slash with the amount of use of 64 times. The spelling being used properly and correctly is a parenthesis and a slash which doesn't have an error once did in its use. Thus, the spelling was already quite well understood by students of class ten science eightjunior high school of Surabaya

Keywords: spelling, capital letters, is a contraction of the word, the word future, particle, punctuation
PENDAHULUAN 
Bahasa dalam ragam tulis lebih memerhatikan tata penulisan yang baik dan benar sesuai dengan aturan atau kaidah dalam ragam bahasa tulisan.  Kaidah yang berlaku dalam bahasa lisan tidak berlaku dalam bahasa tulis. Pun dalam bahasa tulis, tidak berlaku pada bahasa lisan.
Dalam situasi resmi, khususnya dalam dunia pendidikan, ragam bahasa tulis yang digunakan adalah ragam bahasa orang berpendidikan yang lazim digolongkan dan diterima sebagai ragam baku. Ragam baku ini juga disebut sebagai ragam bahasa ilmiah sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. Baik kosakata, penulisan, maupun kalimatnya harus  menggunakan ragam baku. 

Oleh karena itu, skripsi ini diajukan dengan judul “Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia dalam Penulisan Teks Bahasa Indonesia Kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya”, untuk mendeskripsikan penggunaan ejaan dalam penulisan teks kelas X.

Ruang Lingkup Masalah

Objek penelitian penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya ini adalah penggunaan ejaan yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 50 tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. Permasalahan penggunaan ejaan terdapat pada pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan.
Batasan Masalah 
Masalah penelitian pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya ini akan dibatasi pada pemakaian huruf kapital, pemenggalan kata, penulisan kata depan, penulisan partikel –lah, -kah-, pun, dan per, penggunaantanda titik, tanda koma, tanda hubung, tanda kurung, dan tanda garis miring. 
Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pemakaian huruf kapital pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya?

b. Bagaimana pemenggalan kata, penulisan kata depan, dan penulisan partikel –lah, -kah-, -tah, pun, dan per pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya?

c. Bagaimana pemakaian tanda baca pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya?

Tujuan 

a. Mendeskripsikan penggunaan huruf kapital pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya.

b. Mendeskripsikan pemenggalan kata, penulisan kata depan, dan penulisan partikel –lah, -kah-, -tah, pun, dan per pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya.

c. Mendeskripsikan penggunaan tanda baca pada penulisan teks kelas X-MIA di SMA Negeri 8 Surabaya.

Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara teoretis berupa perbaikan dan perkembangan penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 50 tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.
Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya tentang penggunaan ejaan bahasa Indonesia bagi mahasiswa jurusan bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan oleh mahasiswa nonbahasa Indonesia, dalam menulis karya tulis ilmiah.

Defisini operasional
1) Ejaan bahasa Indonesia adalah penggunaan ejaan ragam tulis yang sesuai dengan kaidah EBI 2015.

2) Huruf kapital adalah huruf yang dipakai dalam penulisan teks bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah EBI 2015.

3) Pemenggalan kata adalah penentuan kata yang dipenggal pada kata dasar dan kata turunan dalam penulisan sebuah teks sesuai dengan kaidah EBI 2015.

4) Penulisan kata depan adalah kata depan di, ke, dan dari yang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya sesuai dengan kaidah EBI 2015.

5) Penulisan partikel di antaranya adalah –lah, -kah-, yang ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya, partikel pun yang ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya (kecuali yang merupakan unsur kata penghubung), dan partikel per yang berarti ‘demi’, ‘tiap’, atau ‘mulai’ ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
6) Tanda baca adalah tanda baca yang digunakan dalam penulisan teks bahasa Indonesia sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 50 tahun 2015, di antaranya yaitu tanda titik (.), tanda koma (,),tanda hubung (-), tanda kurung ((…)), dan tanda garis miring (/).

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori
Ejaan adalah seperangkat aturan atau kaidah bunyi pelembagaan bunyi bahasa pemisahan, penggabungan, dan penulisannya dalam suatu bahasa (Finoza, 2007:15). Ejaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah EBI 2015. 

Ejaan bahasa Indonesia mengalami beberapa perubahan dari EYD. Ejaan yang Disempurnakan menguraikan beberapa hal, di antaranya  (1) Penggunaan huruf yang terdiri atas huruf abjad, huruf  vokal, huruf konsonan, huruf diftong, gabungan huruf konsonan, pemenggalan kata, huruf miring, dan huruf tebal, (2) Penulisan kata yang terdiri atas kata dasar, kata turunan, bentuk ulang, gabungan kata, suku kata, kata depan, partikel, singkatan dan akronim, angka dan bilangan, kata ganti, dan kata si dan sang, (3) Penggunaan tanda baca adalah tanda baca yaitu tanda titik (.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda hubung (-), tanda pisah (_), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda ellipsis (…), tanda petik (“…”), tanda petik tunggal (‘…’), tanda kurung ((…)), tanda kurung siku ([...[), tanda garis miring (/), dan tanda penyingkat (‘), dan (4) Penulisan unsur serapan. Sedangkan, EBI menguraikan pada penulisan kata, terdapat uraian pemakaian huruf kapital dan pada penulisan kata, mengubah kata turunan menjadi kata berimbuhan, menambah pemenggalan kata, dan menghilangkan suku kata.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Peneliti mengumpulkan data penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan data (Emzir, 2014:28). Data yang telah terkumpul diklasifikasikan dengan mengacu pada rumusan masalah yang akan diteliti. Menurut Emzir (2008:3), pada penelitian deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan cenderung mengambil kata-kata atau gambar daripada angka-angka.Penelitian ini memaparkan penggunaan ejaan yang sebenarnya. Paparan permasalahan itu dijadikan acuan dalam membuat simpulan.
Sumber Data Penelitian
Sumber data primer penelitian ini adalah teks siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya yang berjumlah 5 kelas. Kemudian, sumber data sekunder penelitian ini adalah guru. 
Data Penelitian
Data primer penelitian ini adalah penggunaan ejaan huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan tanda baca yang digunakan siswa dalam tulisannya. Kemudian, data sekunder penelitian ini adalah informasi guru tentang pengajaran dan pembimbingan penggunaan ejaan bahasa Indonesia di kelas X-MIA tersebut. 
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan tugas-tugas yang berupa teks. Data tersebut dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan penggunaan ejaannya, yaitu berupa huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan tanda baca.  
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data ini berupa pedoman dokumentasi, atau yang dapat disebut dengan Tabel Check List.
Tabel Check List
Kelas X-MIA 1

	No
	Judul Tulisan
	Penulis
	Telah Didata

	1
	Kemacetan Lalu Lintas
	Stefani Lisa P.
	√

	2
	Penyebab Terjadinya Gempa Bumi
	Ahmad Hijrah F.
	√

	3
	Pentingnua Belajar Bahasa Indonesia
	Thasya Wahyuning
	√

	dst.
	
	
	


Prosedur Pengumpulan data

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi terhadap pemilihan  subjek kajian berdasarkan dengan rumusan masalah, di antaranya huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan tanda baca.  

b. Meminta bantuan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang bertanggungjawab pada tiap kelas X-MIA guna melakukan penelitian penggunaan ejaan ini (perintah penugasan ada pada lampiran 2).
2. Tahap Pelaksanaan



Mengumpulkan tugas-tugas berupa teks bahasa Indonesia dari siswa kelas X-MIA dibantu oleh guru. 

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis deksriptif. Data yang terkumpul dan tercatat seluruhnya, dianalisis satu per satu pada 6 kelas, lalu dikelompokkan ke dalam data benar dan data salah. Data benar dan data salah tersebut disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian yaitu huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan tanda baca.  Semua data benar dan data salah ditulis dalam lembar khusus sebagai dokumentasi. Selanjutnya, data tersebut dikelompokkan per rumusan masalah penelitian. 
 Instrumen Analisis Data


Untuk mempermudah proses analisis data pada penelitian ini, data diklasifikasikan sesuai penggunaan ejaan huruf kapital, pemenggalan kata, kata depan, partikel, dan tanda baca dan dicocokkan dengan benar dan salahnya. Wujud instrumen analisis data disajikan dalam tabulasi yang di dalamnya disajikan pengodean data dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).
Prosedur Analisis Data

1. Pengidentifikasian Data

Data yang telah terkumpul semua, merupakan data yang mentah atau belum jadi. Sehingga, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah data diidentifikasi berdasarkan penggunaan ejaannya.
2. Pengklasifikasian Data

Data yang telah diidentifikasi berdasarkan kategori benar dan salah, diklasifikasikan lagi sesuai jenis ejaannya.

3. Penganalisisan Data

Data yang telah diklasifikasikan berdasarkan tiap-tiap penggunaan ejaan yang benar dan yang salah, langkah selanjutnya adalah dianalisis untuk mendapatkan keterangan atau penjelasan dan deskripsi sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 2015.
4. Pemaparan Hasil


Data yang telah dianalisis, diuraikan pada bab hasil dan pembahasan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari ejaan yang dianalisis, ternyata terdapat lebih banyak penggunaan ejaan benar daripada ejaan salah. Hal ini berarti, siswa cenderung memahami ejaan yang digunakannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, ejaan yang paling banyak digunakan, baik yang benar maupun yang tidak, adalah huruf kapital dengan jumlah penggunaan 2714. Huruf kapital menempati tempat yang paling banyak digunakan, sedangkan tanda garis miring adalah yang paling jarang digunakan dengan jumah 64 kali penggunaan. Hal ini berarti huruf kapital adalah ejaaan yang paling tidak asing dan tanda garis miring adalah ejaan yang paling asing dalam penulisan teks kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya dibanding ejaan-ejaan lainnya. 

Tanda kurung dan tanda garis miring memiliki presentase 100% dalam PEB. Artinya, kedua ejaan tersebut paling dipahami dalam penggunaannya, meskipun, kedua ejaan tersebut termasuk minim penggunaan dalam penulisan teks siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya. Berbeda dengan tanda kurung dan tanda garis miring yang paling banyak benar dalam penggunaannya, tanda koma adalah tanda yang paling sering salah digunakan.
Setiap ejaan yang digunakan, jumlah PEB lebih banyak dari PES. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan persentase yang tampak. Ini membuktikan bahwa siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya sudah paham tentang ejaan yang seharusnya digunakan. Pernyataan ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya. Guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut menjelaskan bahwa pengajaran ejaan sudah diselipkan dalam setiap materi dalam bahasa Indonesia. Siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya tidak buta tentang ejaan dalam penulisan teks. Dari pernyataan itulah yang menjadi bukti bahwa siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya lebih banyak menggunakan ejaan dengan baik dan benar daripada yang tidak. 
PENUTUP
Simpulan


Hasil analisis data terhadap penggunaan ejaan dari 169 tulisan teks siswa kelas X-MIA SMA Negeri 8 Surabaya berjumlah 7172. 
Berdasarkan hasil analisis, PEB huruf kapital berjumlah 663 data, dengan rincian pada judul kata 95, pada awal kalimat 484, dan pada pertengahan kalimat 328. Kemudian, PEB pada pemenggalan kata berjumlah 117, kata depan 381, partikel 78, dan tanda baca 2753, dengan rincian tanda baca titik berjumlah 1610, tanda baca koma 617, tanda hubung 321, tanda kurung 141, dan tanda garis miring 64 data. Sedangkan, PES huruf kapital berjumlah 257 data, dengan rincian pada judul kata 74, pada awal kalimat 79, dan pada pertengahan kalimat 298. Kemudian, PEB pada pemenggalan kata berjumlah 23, kata depan 173, partikel 2, dan tanda baca 931, dengan rincian tanda baca titik berjumlah 328, tanda baca koma 598, tanda hubung 5, tanda kurung dan tanda garis miring 0 data.
Saran

Untuk siswa: lebih memerhatikan penggunaan ejaan dan perlu memiliki panduan ejaan terbaru, EBI 2015.
Untuk guru: lebih rutin lagi mengajarkan ejaan, minimal pada setiap materi 
Untuk sekolah: ejaan diberikan sebagai materi wajib 
Untuk pemerintah: ejaan perlu dimasukkan dalam kompetensi dasar 
Untuk penelitian selanjutnya: lebih detail dan berinovasi dalam analisis penggunaan ejaan 
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